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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Partisipasi Mahasiswa Dalam 

Organisasi Kemahasiswaan (studi kasus pada mahasiswa Jurusan Manajemen 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tidak semua Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan yang aktif 

berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan  Jika dilihat dari total 

mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan tersebut bila 

dibandingkan dengan jumlah seluruh mahasiswa jurusan manajemen 

pendidikan sebanyak 431 orang mahasiswa. 

2.  Bentuk Partisipasi yang lebih menonjol  dilakukan secara sadar dan tidak 

sadar adalah bentuk Partisipasi Tenaga. karena bentuk partisipasi pikiran dari 

anggota maupun pengurus organisasi mahasiswa lebih banyak menunggu 

ide/gagasan  pada ketua-ketua  organisasi mahasiswa. Begitu pula dengan 

bentuk Partisipasi materi di organisasi kemahasiswaan, dalam hal ini 

mahasiswa cenderung masih ketergantungan pada kedua orang tua terkait 

dengan kebutuhannya. 

3. Faktor pendukung atas partisipasi Mahasiswa ini lebih banyak mendapatkan 

dukungan dari Institusi berupa tersedianya sarana ruang sekretariat, 

penyediaan gedung kegiatan, prasarana penujang kelengkapan kegiatan serta 

adanya dukungan finansial dari jurusan dan fakultas. 
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4. Faktor penghambat adalah kurangnya gagasan baru dalam pengrekrutan 

anggota baru, pola pikir mahasiswa dalam proses pengkaderan sebelum 

menjadi anggota, program kerja yang monoton dan tidak benefit bagi 

mahasiswa serta ketidakmampuan dalam manajemen waktu dengan baik 

antara perkuliahan dan organisasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Untuk dukungan institusi diharapkan dapat memberikan dukungan penuh 

dalam memfasilitasi organisasi kemahasiswaan dalam melaksanakan kegiatan 

atau menunjang partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan. 

2. Bagi pengurus organisasi kemahasiswaan kiranya dapat menemukan gagasan 

suatu konsep baru dalam pengrekrutan anggota dan program kerja sehingga 

mahasiswa tertarik untuk ikut berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan 

baik dalam kepengurusan maupun kegiatan. 

3. Untuk mahasiswa diharapkan lebih banyak memberikan bentuk partisipasi 

pikiran dalam organisasi kemahasiswaan, karena sejatinya mahasiswa adalah 

mahasiswa yang mampu mengungkapkan ide/gagasan yang ilmiah.   

4. Untuk kita semua kiranya dengan adanya faktor penghambat mahasiswa 

dalam berpartisipasi di organisasi kemahasiswaan tidak dapat mengurangi 

antusias kita untuk memberikan dukungan atau ikut berpartisipasi dalam 

organisasi kemahasiswaan. 
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